BAB |1

METODE PENELITIAN

A. MetodePenditian
Metodepenelitian yang digunakanadalahmetodedesiepganjenis survey,
denganpendekatankuantitatif. = Sugiyono = (2009:14)  yatakanbahwa
"metode penelitian kuantitatif dapatdiartikansebaggodepenelitian yang
berlandaskanpadafilsafatpositivisme,

digunakanuntukmenelitipadapopulasiatausampeltertert

MenurutNarbuko,dkk (2009:44) metodedeskriptifyaitu,
“...berusahauntukmenuturkanpemecahanmasalah yang
adasekarangberdasarkan data-data, jadiiajugamieanyaji  data,

menganalisisdanmenginterpretasi.
MenurutPrasetyo, dkk (2006:143) “Penelitian survey
merupakansuatupenelitiankuantitatifdenganmenggunpetganyaantersrtukt

ur/sistematis yang samakepadabanyak orang, untuldkanseluruhjawaban
yang diperolehpenelitidicatat, diolah, dandianglisDengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penelitian survey adalah petialili yang mengambil
sampel dari satu populasi dengan menggunakan kegsisebagai alat
pengumpul data yang pokok.

Pemilihan metode deskriptif jenis survey dalam pgae ini didasari oleh

maksud dari peneliti yang ingin mengkaji dan mehkdpsikan bagaimana
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guru-guru TIK di SMA Negeri kota Bandung mengimptartasikan

kurikulum mata pelajaran TIK ke dalam proses ksdaaan pembelajaran.
Selain itu, jumlah SMA Negeri kota Bandung yanggsdrbanyak dalam satu
populasi sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lam&uk mengumpulkan

data yang dibutuhkan.

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populas Pendlitian
Padapenelitianini yang menjadisumberinformasipéasli  yang
ditetapkanadalah guru matapelajaran TIK. Guru nedap orang yang
mengimplementasikankurikulum yang disampaikandalanproses
belajarmengajardanselalubertatapmukadengansiswadala proses
belajarmengajar.
MenurutArikunto (2002: 108)
“Populasiadalahkeseluruhansubjekpenelitian”. Pgulalam penelitian ini
berjumlah 27 SekolahMenengahAtasNegeridanterdag&ttan,
ataudalamistilahPenerimaanSiswaBaru (PSB) Kota Bamd
disebutdengariuste{sumber:http://www.pikiran-rakyat.com/node/146272)
Clustedisinimenunjukkantingk@@ssing gradsetiapsekolah,
semakintinggrassing
gradedalamsuatusekolahmakasekolahtersebutmenerhystér yang tinggi

pula. Berikutadalahrincianpopulasi SMA Negeri KBandung:



Tabel 3.1

Cluster SMA Negeri di Kota Bandung Tahun 2011

No. Nama Sekolah Cluster PG
1 SMA NEGERI 1 BANDUNG 2 35.30
2 SMA NEGERI 2 BANDUNG 1 36.35
3 SMA NEGERI 3 BANDUNG 1 37.45
4 SMA NEGERI 4 BANDUNG 1 35.90
5 SMA NEGERI 5 BANDUNG 1 36.95
6 SMA NEGERI 6 BANDUNG 2 34.60
7 SMA NEGERI 7 BANDUNG 2 34.40
8 SMA NEGERI 8 BANDUNG 1 36.65
9 SMA NEGERI 9 BANDUNG 2 35.00
10 SMA NEGERI 10 BANDUNG 3 33.80
11 SMA NEGERI 11 BANDUNG 1 35.25
12 SMA NEGERI 12 BANDUNG 3 34.15
13 SMA NEGERI 13 BANDUNG 3 33.75
14 SMA NEGERI 14 BANDUNG 3 34.15
15 SMA NEGERI 15 BANDUNG 4 33.55
16 SMA NEGERI 16 BANDUNG 4 32.90
17 SMA NEGERI 17 BANDUNG 3 33.60
18 SMA NEGERI 18 BANDUNG 4 33.15
19 SMA NEGERI 19 BANDUNG 4 33.15
20 SMA NEGERI 20 BANDUNG 2 35.55
21 SMA NEGERI 21 BANDUNG 4 32.85
22 SMA NEGERI 22 BANDUNG 2 35.10
23 SMA NEGERI 23 BANDUNG 3 33.50
24 SMA NEGERI 24 BANDUNG 1 34.60
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25 SMA NEGERI 25 BANDUNG 3 33.60
26 SMA NEGERI 26 BANDUNG 4 31.55
No. NamaSekolah Cluster PG
27 SMA NEGERI 27 BANDUNG 4 31.25
28 M A Negeri 1 Bandung 3 31.35
29 M A Negeri 2 Bandung 4 29.35

(sumber: Pikiran Rakyat Online. Passing Grade SMefgeédi Tahun 2011, tersedia di
http://www.pikiran-rakyat.com/node/146272)

2. Sampel Penelitian

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg dimiliki oleh
populasi tersebut”. (Sugiyono, 2009: 118). Sangmbm penelitian ini
adalah guru TIK kelas X yang berada di SMA Negesta&KBandung yang

masing-masing sekolah diwakili oleh satu orang guku

Teknikpengambilansampel yang digunakanadgtiatified Random
Samplingataudisebutjugasampling berstrata.MenurutArikun2®00: 97)
\ digunakanolehpenelitiapabila di dalampopulasiégratkelompok-
kelompoksubjekdanantarasatukelompokdengankelompokang y lain

tampakadanya strata atautingkatan”.

Berdasarkanpopulasitersebut di atas,
makapenelitimengambilsampelsejumlah 12 sampel,
dimanapopulasiberjumlan27 SMANegeri yang beradaKdtaBandung.

Sedangkansampel yang akandiambilberjumlah 12

responden.Denganperhitungansetiap strata dianasétigplah,
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menyelesaikan penelitian. Berikut adalah sampelnya:

Tabel 3.2
Sampel
No Nama Sekolah Cluster Responden Latar Belakang Pendidikan
(Guru TIK)
1 SMAN 3 Bandung 1 1 S1 Teknik Informatika
2 SMAN 4 Bandung 1 1 S1 Teknik Informatika
3. | SMAN 11 Bandung 1 1 S1 Teknik Elektronika
4. | SMAN 1 Bandung 2 1 S2 Manajemen Informatika
5 SMAN 6 Bandung 2 1 S1 Pend. [lmu Komputer
6 SMAN 22 Bandung 2 1 S1 Akutansi Komputer
SMAN 17 Bandung 3 S1 Kurikulum & Teknologi
7 1 -
Pendidikan
SMAN 23 Bandung 3 S1 Kurikulum & Teknologi
8. 1 g
Pendidikan
SMAN 10 Bandung 3 1 S1 Kurikulum & Teknologi
9. -
Pendidikan
10. | SMAN 15 Bandung 4 1 S1 Teknik Informatika
SMAN 18 Bandung 4 1 S1 Kurikulum & Teknologi
11. 50
Pendidikan
12 | SMAN 19 Bandung 4 1 S1 Akutansi Komputer
TOTAL 12

3. TeknikPengumpulan Data

Menurut Arikunto (2009:101) menyebutkan bahwa fmsten pengumpulan
data adala alat bantu yang dipilih dan digunakaeh openelit idalam
kegiatannya mengumpulkan Kkegiatan tersebut menjgidtematis dan
dipermudah olehnya". Maka instrumen dapat diartilkabagai alat untuk
mengumpulkan data mengenai variabel-variabel pereluntuk kebutuhan
penelitian. Hal ini sejalan dengan pernyataan S1liKa004: 75) yaitu "secara
fungsional kegunaan instrumen penelitian adalabkunmtemperoleh data yang
diperlukan ketika peneliti sudah menginjak padagkam pengumpulan

informasi di lapangan”.
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Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaihgket atau kuesioner
sebagai instrumen utama, dan observasi serta dokasiesebagai instrumen
pendukung.
a. Angket
Teknikutama yang
digunakandalampenelitianiniyaituangket. Angketdidamsebagaiteknikuta
makarenaangketmemungkinkandalammengumpulkan diaianadaktu yang
bersamaandandenganpopulasicukupbesar.Angket yang
digunakandalampenelitianinimenggunakanangketcampimgketcampura
nyaitugabunganantaraangketterbukadantertutup (Atiki2009:104).
Angketcampuraninidigunakanpadapengumpulan data
tentangimplementasikurikulummata pelajaran TIK olejuru TIK,
pembuatanperencanaanpembelajaran
TIK,pelaksanaandanevaluasipembelajaran
TIKsertafaktorpenghambatdanpendukungdalamimpleragutakulum
mata pelajaran TIK.
b. Observasi
Teknikobservasi yang
dilakukandalampenelitianiniyaituobservasipartisias
yaitupenelitimengamatilangsungobjek yang ditel@nPliti di
sinibertindaksebagaipengarfaiserver) di tengah-tengahkegiatansumber
data yang sedangdiamatitetapitidakikutmelakukanapa yang

dikerjakansumber data. Observasi
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ditujukanuntukmemperolehinformasipelaksanaanperarala TIK.

c. Dokumentasi

Ditujukanuntukmemperoleh data langsungdaritempaiiem,

meliputilaporankegiatan (silabus dan RPP), fotosfoatau data yang
relevanmendukungpenelitian.Dokumentasiinidigunakdapengumpulan

data kurikulumyang dijadikan pedoman oleh guru TlKerta

perencanaanpembelajaran TIK dalambentuk RPP dausila

4. TeknikPengolahan Dan Analisis Data
a. TeknikAnalisis Data

Data yang dikumpulkan merupakan data mentah katataayang diperoleh
berupa uraian yang penuh deskripsi mengenai sulgel diteliti seperti
pengetahuan, pengalaman, pendapat maupun halithaldag berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Setelah mendapatkata-dhta yang
dibutuhkan, kemudian data dianalisis, tujuan daraligis data adalah
menyederhanakan seluruh data yang terkumpul, mkagaya dalam
susunan yang sistematis, kemudian mengolah danfsiraanya.

Analisisinimenggunakanperhitunganprosentase, untuk memperoleh
penafsiran, maka persentase dari kemungkiremalgan yang dipilih

ditafsirkan berdasarkan kriteria sebagaiberikut:
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Tabel 3.3

Penafsiran Prosentase

Persentase Penafsiran
(s - 1% Tidak nda
1% = 3584 Setagian kecil
2ot o J0y Kurang dari S=r=ngnhnya
[ 2 Smemgahnyn
1% 15% Lehih diari seemgehnva
Ty < oy Sehaginn esar
100 Seluruhnya

(sumberArikunto dalam Nugraha, 2006: ¢
Teknikprosentasini
dapatmempersentasekansetiapjawabanrespondentgrbgdagaan yan

diajukanpenelit

MenurutBungin (2010: 171) “Penghitungan d
dengandistribusifrekuensiinidapatdilakukandengarghgangfrekuens
data tersebutkemudiandipresentas”.
Untukmenghirungsebaranpersentasedarifrekuensiter:
dapatdigunakanrumt

fx
N=EX1{)0%

Keterangan: N = Jumlahkejad

fx = frekuensiindividi
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Untuklebihjelasdapatjuga data
distribusifrekuensitersebutdideskripsikandenganmgangkangrafik,
dalamhasilpenyajian data nantiakandisajikandalamlkprosentase

piediagram atauserabi.

. TeknikPengolahan Data

MenurutBungin (2010:164-168) “Pengolahan data
adalahkegiatanlanjutansetelahpengumpulan data
dilaksanakan.Padapenelitiankuantitatif, pengolahan data

secaraumumdilaksanakandenganmelaluitahapmemerikdéing, proses

pemberianidentitasc¢ding, dan proses pembeberaabulating”.

1. Editing. Editing adalahkegiatan yang
dilaksanakansetelahpenelitiselesaimenghimpun dd&pangan. Proses
editing dimulaidengan member identitaspada instnirpenelitian yang
telahterjawab.

2. Pengkodeanmaksudnyabahwa data yang
telahdiedittersebutdiberiidentitassehinggamemitikertentupadasaatdi
analisis.

3. Tabulasi, maksudtabulasiadalahmemasukkan data ghedat

tabeltertentudanmengaturangka-angkasertamenghitangn

Prosedur PelaksanaanPenelitian

Prosedur yang ditempuhuntukmengumpulkan data d&aetiianiniadalah:
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Melakukanpersiapandenganpenjajaganlapanganse pafbima¢surat-
suratijinpenelitian
Membuatkisi-kisiangket yang mencakuptujuan, aspe&ngdginilai,
danindikator, halinidikosultasikankepadapembimbing.
Secara mendasar, dalam sebuah penelitian diperjpdaguijian instrumen
yang akan diuji cobakan kepada responden. Pengogtmumen dilakukan
dengan dua cara yaitu; validitas dan realibilitasadHal ini sejalan dengan
Sugiyono (2009: 172) yang mengemukakan “... insemuryang valid dan
reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapaltieeil penelitian yang

valid dan reliabel”.

Ujivaliditasberkaitandenganketepatanataukesesuatakarterhadapkonse
p yang akandiukur, sehinggaalatukurbenar-benanferagukurapa yang
seharusnyadiukur. Dalampenelitianinidigunakanimsém non-tes yang
bersifatmenghimpun data, makatidakperlustandanmstsimen,
cukupdenganvaliditasisidankonstruk. "Validitas sugistrumen penelitian,
tidak lain adalah derajat yang menunjukkan dimardLs tes mengukur apa

yang hendak diukur”. (Sukardi, 2004:122)

1) Validitas isi
Validitas isi menunjukkan kemampuan instrumen paael dalam
mengungkap atau mewakili semua isi yang hendakudjukenyusun
instrumen dengan menggunakan kisi-kisi. Agar mermewaliditas isi,

peneliti meminta pertimbangajudgmeny dari para pakar, yaitu kepada
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kedua pembimbing skripsi untuk menelaah apakah rmatstrumen
telah sesuai dengan konsep yang akan diukur. Hadejalan dengan

pernyataan Sukardi (2004: 123) yang mengemukakan:

Para ahli, pertama diminta untuk mengamati secarmat semua
item dalam tes yang hendak divalidasi. Kemudianek®mdiminta

untuk mengoreksi semua item-item yang telah dibDain pada
akhir perbaikan, mereka juga diminta untuk memlagrik
pertimbangan tentang bagaimana tes tersebut memhggiam

cakupan isi yang hendak diukur.

2) Validitas konstruk

Validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupdrumsn penelitian
dalam mengukur pengertian-pengertian yang terkapdlatam materi
yang diukurnya. Menguji validitas konstruk hampanmsa dengan cara
menguji validitas isi yaitu dengan bantuan ahluapgndapat dari ahli
(judgement experts Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen
yang telah disusun. Sugiyono (2009: 177) menyatdi®dangkin para
ahli akan memberikan keputusan: instrumen dapatindkan tanpa

perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak’tota

Menyusunbutir-butirpertanyaanberdasarkanpadakssi-ki yang
telahdibuat.
Pengolahan data hasilujicobauntukmendapatkaninsttiulyang valid
danreliabel.
Menyebarkaninstrumenpenelitianpadarespondenpemeliti yang

telahditetapkan.



f.  Mengolah data hasilpenyebaraninstrumen.
g. Membuatpembahasanhasilpenelitian.

h. Membuatpenafsirandankesimpulanhasilpenelitian.
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